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Abstrak

Jodi Herlambang Survei Tingkat Kebugaran Jasmani Peserta Didik Kelas 1V dan
V Sekolah Dasar Negeri 4 Begadung Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk
Tahun Ajaran 2023/2024, Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN PGRI Kediri,
2024.

Kata kunci: Kebugaran, Jasmani

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ilmiah yang sistematis terhadap
bagian-bagian dan fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya. Tujuan
penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model
matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam.
Menurut Sugiyono (2017:8) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Pada penelitian ini tanpa menggunakan uji hipotesis. Metode yang digunakan
adalah survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran.
Menurut Sugiyono (2012:29) metode deskriptif adalah metode yang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa elas IV Dan V
Sekolah Dasar Negeri 4 Begadung Tahun Ajaran 2023/2024yang berjumlah 45
peserta didik terdiri dari 28 pa dan 17 pi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan Sampling Total. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan menggunakan rangkaian tes kesegaran jasmani. Dengan
urutan rangkaian tes lari 40 meter, baring duduk 30 detik, gantung siku tekuk, loncat
tegak, dan lari 600 meter.

Dapat diketahui dari hasil tes tingkat Kebugaran jasmani siswa putra dan putri
Siswa Kelas IV Dan V Sekolah Dasar Negeri 4 Begadung Kecamatan Nganjuk
Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2023/2024 berada pada kategori “baik sekali”
sebesar 0% (0 siswa), “baik” sebesar 0% (0 siswa), “sedang” sebesar 4% (2 siswa),
“kurang” 36% (16 siswa), “kurang sekali” sebesar 60% (27 siswa). Berdasarkan
data diatas tingkat Kebugaran jasmani siswa putra dan putri Kelas IV Dan V
Sekolah Dasar Negeri 4 Begadung Tahun Ajaran 2023/2024 dalam kategori
“Kurang Sekali”.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebugaran jasmani merupakan suatu dasar untuk dapat melakukan
aktivitas hidup termasuk mengajar. Semakin tinggi kebugaran jasmani
seseorang biasanya akan semakin mudah seseorangtersebut melakukan
aktivitas (Lubis & Nugroho, 2020: 73-80). Sebaliknya jika tingkat kebugaran
jasmani seseorang buruk maka gairah hidup danpenampilannya akan kurang
sebab metabolisme tubuhnya tidak bekerja dengan baik (Syaleh et al., 2019: 7).
Seseorang yang mempunyai dasar kebugaran jasmani dan status gizi yang baik,
dan perkembangan badan yang kuat melalui aktifitas jasmani, akan lebih
memiliki pandangan keingintahuan sebab mempunyai semangat hidup yang
lebih besar dan tingkat tenaganya yang tinggi (Nugroho & Lubis, 2021: 73-80).

Kebugaran memiliki peran pada aktivitas sehari-hari diberikannya pada
seseorang sehingga bisa menjaga kebugaran dan menghasilkan perilaku dasar
kegiatan fisik serta menunjang kebugaran jasmani yang sesuai dengan
pengelolaan sebuah kegiatan yang lebih berorientasi di pemenuhan gerak.
Siswa sekolah dasar memiliki ciri aktif maka dari itu kebugaran jasmani sangat
penting bagi siswa. Menurut Wahyudi & Bafirman (2019: 1-8) menyatakan
bahwa kebugaran jasmani merupakan kesiapan untuk melakukan pekerjaan
jasmani penuh daya juang tanpa mengalami kepenatan yang signifikan atau
berlebihan. Termasuk dalam proses pembelajaran dan mengajar di sekolah. Hal

senada pendapat Prayoga & Susanto (2020: 2) berpendapat bahwa kebugaran
1



jasmani adalah kesanggupan tubuh untuk mengerjakan tugas fisik yang
dilakukan setiap hari yang tidak dapat membuat kepenatan yang cukup berarti.

Perkembangan serta pertumbuhan anak sangatlah penting diperhatikan
mereka merupakan aset yang sangat berharga dalam perkembangan zaman
nantinya karena mereka merupakan generasi penerus bangsa, sehingga
peningkatan serta pelatihan olahraga semenjak usia dini serta kesehatan
fisikyang sangat dibutuhkan buat perkembangan anak sekolah terutama bagi
anak SD memerlukan kondisi fisik yang baik dalam melakukan banyak sekali
aktifitas. Pada zaman sekarang siswa terlau fokus dalam pembelajaran
akademik yang mengakibatkan siswa jarang berolahraga. Fokus siswa terbagi
jika terlalu fokus dalam akademik setelah selesai belajar siswa hanya ingin
bermalasan.

Pelajaran PJOK di sekolah memiliki tujuan meningkatkan kesegaran
bagi siswa serta mengetahui tingkat kesegaran jasmani. Siswa sekolah dasar
sekarang cenderung lebih asyik bermain game online dari pada kegiatan fisik.
Setiap manusia selalu ingin tampil maksimal dan bisa melakukan tugas rutin
sehari-hari tanpa mengalami kelelahan yang berarti. Perkembangan zaman
yang semakin maju tak bisa dipungkiri pasti akan membawa dampak pada
kehidupan manusia. Baik itu yang berdampak positif juga berdampak negatif.
Kemajuan llmu Pengetahuan Teknologi artinya kemajuan zaman sedikit
banyak akan membawa akibat negatif pada kehidupan manusia. Dampaknya

ialah menurunnya tingkat kesegaran jasmani seseorang.



Pergeseran pola hidup dari pekerjaan yang di lakukan dengan giat
menjadi jarang dilakukan, salah satu sebagai penyebab menurunya status
kesegaran jasmani seorang karena kemajuan ilmu pengetahuan teknologi.
Seorang dengan kesegaran jasmani yang baik akan dapat melakukan aktivitas
sehari-hari yang relatif lebih lamajika di bandingkan dengan seseorang yang
mempunyai tingkat kesegaran jasmani yang rendah. Pendidikan merupakan
bagian penting yang harus ditempuh oleh seseorang untuk meningkatkan
kualitas intelek seseorang agar lebih maju dan berkembang terlebih berguna
untuk sesama manusia (Putri et al., 2022: 100- 108).

Pendidikan adalah suatu proses di mana orang belajar, karena pendidikan
adalah sarana yang tepat dan alat yang tepat untuk membentuk masyarakat dan
bangsa yang diinginkan, yaitu masyarakat yang berbudaya dan masyarakat
yang cerdas (Safitri et al., 2022: 27-34). Umumnya kegiatan belajar mengajar
dilakukan di lingkungan sekolah, kegiatan belajar mengajar dilingkup sekolah
terbagi atas dua kegiatan, yaitu kegiatan intrakurikuler dan kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan yang sehari-hari
dilakukan oleh guru yang telah dilaksanakan sesuai dengan alokasi waktu
secara terstruktur dan terprogram (Wandi, 2013: 524-535). Sedangkan kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan pendidik terhadap siswa di luar
jam pelajaran sekolah dan dilakukan sesuai dengan kondisi masing-masing
sekolah (Mahfud et al., 2020: 56). Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan
untuk memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan kepribadian, bakat

dan kemampuannya dalam berbagai bidang di luar bidang studinya. Siswa



sekolah dasar mempunyai kegiatan yang tinggi pada kehidupan sehari-hari
sehingga kesegaran jasmani bagi siswa sekolah dasar sangat berguna bagi
siswa.

Ciri siswa sekolah dasar adalah masa yang sangat menentukan didalam
kemungkinan pencapaian pertumbuhan dan perkembangan yang sangat baik
pada masa depannya, Pentingnya pertumbuhan fisik serta perkembangan gerak
yang baik pada usia anak sekolah dasar pertumbuhan akan berlangsung. Anak
menjadi lebih tinggi, lebih berat, lebih bertenaga serta lebih banyak belajar
aneka macam keterampilan. Norma hidup terbentuk lebih baik serta mainkan
peran yang sangat penting diperlukan memiliki kesegaran jasmani yang baik
dan bisa menikmati saat luang yang tersisa hingga di tahap pencapaian
kesegaran jasmani.

Mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan merupakan
bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk
mengembangkan aspek kesegaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan
berpikir kritis, kemampuan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan
moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui
aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara
sistimatis, terarah dan terencana dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
nasional (Aditya & Nugroho, 2019: 7).

Kesegaran jasmani merupakan unsur penting bagi siswa SD. Siswa
dibina sedini mungkin supaya fisik kuat dan mempunyai kesegaran jasmani

yang baik, sehingga dapat melakukan tugas sekolah dengan baik tanpa adanya



rasa lesu atau malas baik di dalam kelas maupun diluar kelas sampai akhir
pelajaran. Peningkatan kesegaran jasmani siswa tentu tidak akan tercapai jika
hanya mengandalkan program pendidikan jasmani dan kesehatan disekolah
saja. Hal ini dikarenakan untuk meningkatkan kesegaran jasmani seseorang,
minimal orang tersebut harus melakukan aktivitas jasmani atau latihan
sekurang-kurangnya 3 sampai dengan 5x dalam satu minggu, berdurasi 20
sampai dengan 60 menit tiap melakukan aktivitas jasmani menurut Djoko
Pekik Irianto, yang dikutip oleh Nur Khamdan (2012: 3).

Selain itu aktifitas anak di sekolah dan di luar sekolah juga berbeda-beda,
dengan keadaan tersebut maka tingkat kesegaran jasmani anak sangat beraneka
ragam. Hal ini terbukti ketika pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah.
Ada sebagian anak yang baru melakukan aktifitas sebentar sudah lelah,
mengeluh, tetapi ada juga anak yang masih bisa mengikuti pembelajaran di
sekolah sampai jam sekolah yang ditetapkan tanpa mengalami kelelahan dan
rasa kantuk. Menurut Sunarto dkk (2013: 4) setiap individu memiliki ciri dan
sifat atau karakteristik bawaan (heredity) dan karakteristik yang diperoleh dari
pengaruh lingkungan.

Di awal penelitian ini peneliti mengetahui kurikulum pembelajaran
penjas di SDN 4 Begadung, Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk Tahun
Ajar 2023/2024 terbatas pada 2 jam setiap minggunya atau satukali pertemuan
dalam seminggu. Sementara itu guru penjas belum pernah melaksanakan
pengecekan Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) kepada siswa. Sesuai

hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada saat di sekolah



dan pembelajaran olahraga kelas IV dan V Sekolah Dasar Negeri 4 Begadung,
Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjuk Tahun Ajaran 2023/2024 terdapat
anak memiliki faktor psikologis yang dalam mengikuti pembelajaran olahraga
anak tersebut merasa sakit yang tidak ingin mengikuti pembelajaran. Pada saat
pembelajaran olahraga terdapat siswa yang tidak semangat dalam mengikuti
pembelajaran olahraga.

Di samping itu faktor begadang dan tidak sarapan yang membuat siswa
tidak bersemangat dalam pembelajaran olahraga. Segi kebersihan ruangan
kelas, kesadaran siswa terhadap bersihnya ruangan kurang lebih sudah relatif
baik. Pada saat jam istirahat, tidak sedikit siswa menggunakan jam istirahat
mengunjungi perpustakaan. Tidak dapat dihindari oleh guru siswa lepas dari
pengawasan, jam istirahat yang digunakan untuk menyejukan pikiran setelah
aktivitas kelas ataupun luar kelas. Yang sangat disayangkan pembelajaran
olaharga yang hanya dilakukan satu kali seminggu dirasa kurang membentuk
kebugaran jasmani siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan
judul “Tingkat Kebugarani Jasmani Peserta Didik Kelas IV dan V SDN 4
Begadung, Kecamatan Nganjuk, Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 supaya
dapat mengetahui seberapa besar tingkat Kebugaran jasmani siswa putra dan

putri kelas iv dan v sekolah dasar negeri 4 Begadung tahun ajaran 2023/2024.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dibedakan menjadi

masalahmasalah sebagai berikut:



1. Siswa tidak bersemangat melakukan aktivitas fisik selama pembelajaran
PJOK.

2. Pada saat jam istirahat tidak ada peserta didik yang beraktivitas.

3. Belum pernah diadakan penelitian tingkat kebugarani jasmani peserta didik

kelas iv dan v SDN 4 Begadung.

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian di atas, maka masalah
dibatasi pada hanya pada tingkat kebugarani jasmani peserta didik kelas iv

dan v SDN 4 Begadung, kecamatan Nganjuk, kabupaten Nganjuk.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut, Berapa besar tingkat
kebugarani jasmani peserta didik kelas iv dan v SDN 4 Begadung,

kecamatan Nganjuk, kabupaten Nganjuk?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dari itu tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa putra dan putri kelas

iv dan v sekolah dasar negeri 4 Begadung tahun ajaran 2023/2024.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Pengembangan teori tentang peran penting kesegaran jasmani bagi
siswa serta kehidupan sehari-hari
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa

Setelah diketahuinya tingkat kesegaran setiap siswa, siswa lebih

terpacu untuk meningkatkan kebugaran jasmaninya.
b. Bagi guru

Lebih berinovasi atau mengoptimalkan siswa dalam pembelajaran

olahraga agar meningkatkan kesegaran jasmani siswa.
c. Bagi sekolah,

Meningkatkan mutu kualitas pembelajaran disekolah serta
meningkatkan pembelajaran olahraga terutama pada kebugaran jasmani
siswa putra dan putri kelas iv dan v sekolah dasar negeri 4 Begadung
tahun ajaran 2023/2024

d. Bagi peneliti

Mengetahui kekurangan diri pada saat pembelajaran olaharaga

serta dapat menjadi acuan memperbaiki diri dalam proses pembelajaran

olahraga.
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